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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan di uraikan tentang tipe penelitian, identifikasi variabel 

penelitian, defenisi operasional variabel penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan 

metode analisis data. 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini berjeniskan penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model korelasional (Sugiyono, 2009). 

Maksud korelasional dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) yaitu Stres Kerja (variabel Y) 

dengan Beban Kerja (variabel X).  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variable penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu sebelum 

pengumpulan data dan analisis data. Dengan melakukan identifikasi variabel akan 

membantu peneliti dalam menentukan alat pengumpulan data dan analisis data 

yang akan digunakan. Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Variabel terikat (Y)  : Stres Kerja 

2. Variabel bebas (X) : Komunikasi Interpersonal 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk memperjelas arti variabel-variabel yang diinginkan dalam suatu 

penelitian, maka perlu di definisikan secara operasional untuk tiap variabel yang 

digunakan. Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan, informasi, 

pikiran, sikap tertentu dari atasan kepada bawahan dengan tujuan untuk 

saling pengertian, mengenal permasalahan yang akan dibicarakan yang 

akhirnya terjadi perubahan tingkah laku kearah yang positif dan komunikasi 

antara atasan dan bawahan menjadi hangat. Adapun aspek-aspek 

komunikasi interpersonal De Vito (dalam Deddy, 2007) yaitu keterbukaan, 

empati, sikap mendukung, sikap positif, kesetaraan. 

2. Stres Kerja 

Stres kerja adalah reaksi seseorang terhadap tekanan yang berlebihan atau 

tuntutan di tempat kerja, situasi lingkungan kerja atau stresor yang 

mengancam yang bersifat merugikan sehingga menimbulkan reaksi pada 

fisiologis maupun psikologis pekerja. Adapun aspek-aspek stress kerja 

(Beehr dan Newman dalam Rahardja, 2007) yaitu: gejala fisiologis, gejala 

psikologis, dan gejala perilaku. 

 

D. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2009) populasi adalah keseluruhan subjek yang paling 

sedikit mempunyai sifat dan karakteristik sifat yang sama. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh karyawan CV Surya Sejahtera Jaya yang berjumlah 

110 orang. 

2. Sampel  

Sampel menurut Sugiyono (2009) adalah subjek atau wakil dari populasi 

yang diteliti. Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-teknik 

tertentu agar sampel yang diambil dari populasi dapat dipertanggung jawabkan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan tetap CV Surya Sejahtera Jaya yang 

berjumlah 48 orang.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan purposive sampling yang artinya sampel yang diambil berasal dari 

kelompok tertentu dan memenuhi kriteria tertentu (Sugiyono, 2012). Adapun 

sampel yang memnuhi karakteristik yang ditentukan adalah : 

1. Karyawan tetap 

2. Karyawan yang bekerja dibagian pengangkatan barang 

3. Usia karyawan dari 28 – 40 tahun 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan 

untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui metode skala. Menurut Azwar (2012) skala 

psikologi adalah alat ukur yang mengukur aspek atau atribut psikologis melalui 

indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam aitem-aitem pernyataan.  
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Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui satu 

macam skala, yaitu skala stres kerja untuk mengukur stres kerja dan data 

komunikasi interpersonal. Menurut Azwar (2012), terdapat beberapa karakteristik 

skala psikologi, yaitu: 

1. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 

mengungkapkan atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap 

indikator perilaku dan atribut yang bersangkutan. 

2. Satu skala psikologi hanya diperuntukkan guna mengungkap satu atribut 

tunggal. 

3. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. 

4. Subjek biasanya tidak menyadari arah jawaban yang dikehendaki dan 

kesimpulan apa yang sesungguhnya diungkap oleh pertanyaan atau 

pernyataan tersebut. 

5. Validitas skala psikologi lebih ditentukan oleh kejelasan konsep 

psikologi yang hendak diukur dan operasionalisasinya. 

Dalam penelitian ini, akan digunakan dua macam skala, yaitu skala 

kepuasan kerja dan stres kerja. 

1. Skala Stres Kerja 

Stres kerja adalah respon individu terhadap stressor, baik yang berasal dari 

pekerjaan maupun di luar pekerjaan yang ditandai oleh adanya gejala fisiologis, 

psikologis, dan perilaku yang mengganggu aktivitas kerjanya. Skala Stres Kerja 

disusun berdasarkan gejala-gejala stres kerja yang muncul pada umumnya, yaitu 

gejala fisiologis, gejala psikologis, dan gejala perilaku.  
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Skala stress kerja ini menggunakan Skala Likert yaitu skala yang 

menggunakan 4 (empat) alternatif. Penilaian yang diberikan kepada masing-

masing jawaban subjek pada setiap pernyataan favourable adalah Sangat Setuju 

(SS) mendapat nilai 4, Setuju (S) mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) mendapat 

nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk pernyataan yang 

bersifat unfavourable penilaian yang diberikan adalah Sangat Setuju (SS) 

mendapat nilai 1, Setuju (S) mendapat nilai 2, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 3, 

dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

2. Skala Komunikasi Interpersonal 

Skala Komunikasi interpersonal diukur dengan menggunakan skala 

komunikasi interpersonal yang disusun berdasarkan aspek-aspek komunikasi 

interpersonal yaitu: sikap keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, kesetaraan 

individu kepada individu lain yang ada dalam organisasi.ini disusun dengan 

model skala Likert yang terdiri dari penyataan-pernyataan dalam bentuk 

favourable dan unfavourable. Adapun skala akan diungkap dengan skala likert 

dengan alternatif jawaban empat tingkat, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penilaian yang diberikan untuk 

jawaban favourable, yakni “SS (Sangat Setuju)” diberi nilai 4, jawaban “S 

(Setuju)” diberi nilai 3, jawaban “TS (Tidak Setuju)” diberi nilai 2 dan jawaban 

“STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi nilai 1. Sedangkan untuk aitem yang 

unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban “SS (Sangat Setuju)” 

diberi nilai 1, jawaban “S (Setuju)” diberi nilai 2, jawaban “TS (Tidak Setuju)” 

diberi nilai 3 dan jawaban “STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi nilai 4. 
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F. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Sugiyono (2009) mendefinisikan validitas tes atau validitas alat ukur adalah 

sejauh mana tes itu mengukur apa yang dimaksudkannya untuk diukur, artinya 

derajat fungsi mengukurnya suatu tes atau derajat kecermatan suatu tes. Untuk 

mengkaji validitas alat ukur dalam penelitian ini, peneliti melihat alat ukur 

berdasarkan arah isi yang diukur yang disebut dengan validitas isi (content 

validity). 

Validitas isi menunjukkan sejauh mana aitem-aitem yang dilihat dari isinya 

dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur 

ditentukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam proses 

telaah soal sehingga aitem-aitem yang telah dikembangkan memang mengukur 

apa yang dimaksudkan untuk diukur (Sugiyono, 2009). 

Selain itu analisis validitas yang digunakan adalah dengan melihat nilai 

Corrected Item-Total Correlation atau yang disebut dengan r-hitung.Kemudian 

nilai r-hitung dibandingkan dengan nilai r-tabel.Dengan asumsi jika nilai r-hitung 

> r-tabel, maka aitem valid, tetapi jika nilai r-hitung < r-tabel maka aitem tidak 

valid atau gugur. Nilai Corrected Item-Total Correlation diperoleh dengan 

menggunakan program SPSS Versi 17.0 for Windows. 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat ukur. 

Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui koefisien 

reliabilitas (Azwar, 2012). Pada prinsipnya, suatu alat ukur dikatakan reliabel 
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apabila alat tersebut mampu menunjukkan sejauhmana pengukurannya memberi 

hasil yang relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang 

sama. Relatif sama berarti tetap ada toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil 

diantara hasil beberapa kali pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari 

waktu ke waktu maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak 

reliabel. 

Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi 

internal, dimana tes dikenakan sekali saja pada sekelompok subyek. Reliabilitas 

dinyatakan oleh koefisien realibilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 

sampai dengan 1. Koefisien reliabilitas yang semakin mendekati angka 1 

menandakan semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang semakin 

mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitas yang dimiliki (Azwar, 

2012). Teknik estimasi reliabilitas yang digunakan adalah teknik koefisien Alpha 

Cronbach dengan menggunakan program SPSS Versi 17.0 for Windows. 

G. Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah data, menganalisa data hasil penelitian untuk diuji kebenarannya, 

kemudian akan diperoleh suatu kesimpulan dari penelitian tersebut. 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan program komputer 

Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 17.0. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dengan 

stress kerja adalah analisis korelasi r Product Moment. Peneliti menggunakan 

metode analisis korelasi r Product Moment karena metode ini dipandang tepat 
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digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan komunikasi interpersonal 

dengan stres kerja pada karyawan CV Surya Sejahtera Jaya, dan untuk 

mengetahui arah hubungan antar variabel.  

Menurut Sujarweni (2014) analisis r product moment digunakan apabila 

peneliti ingin mengetahui bagaimana variabel terikat dapat diprediksikan melalui 

variabel bebas. Formulasi rumus dari teknik product moment yang dimaksud 

adalah sebagai berikut (Sugiyono,2009): 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑋𝑌 −

(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑁

√[∑ 𝑋
2

−
(∑ 𝑋)2

𝑁
] [∑ 𝑌2 −

(∑ 𝑌2)

𝑁
]

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total. 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah hasil kali antar setiap butir dengan skor total. 

∑ 𝑋 = Jumlah skor keseluruhan subjek untuk tiap butir. 

∑ 𝑋 = Jumlah skor keseluruhan subjek untuk tiap butir. 

∑ 𝑌 = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek 

∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat skor x 

∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat skor y 

𝑁  = Jumlah subjek 
 

Sebelum dilakukan analisis data dengan teknik analisis Product Moment, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi:  

a. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji Linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 
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